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BAB 1

PENGANTAR OVER SLABBING DALAM DUNIA
KONTRUKSI

Pengetahuan tentang ilmu bahan dalam dunia
konstruksi pada saat ini mengalami kemajuan yang pesat. Hal
ini ditandai dengan makin banyaknya penggunaan bahan-
bahan, baik yang baru ditemukan maupun yang merupakan
pengembangan dari yang sudah ada. Dari berbagai bahan
yang ada, beton paling banyak digunakan karena memiliki
beberapa kelebihan seperti mudah dibentuk sesuai
kebutuhan, perawatannya mudah, kuat tekan yang tinggi dan
masih banyak lagi kelebihan lainnya.

Perkembangan pembangunan di Indonesia sekarang
ini semakin meningkat, untuk menunjang dan mengantisipasi
hal tersebut diperlukan sarana dan prasarana seperti jalan
tol, pelabuhan laut, lapangan udara, pembangkit tenaga listrik
untuk menunjang industrialisasi, prasarana gedung, hotel,
apartemen dan sebagainya. Bangunan tersebut sebagian
besar menggunakan bahan beton.

Material bahan bangunan yang paling banyak
digunakan untuk struktur dalam bidang teknik sipil adalah
beton, yaitu seperti pembangunan pada gedung-gedung,
pondasi, perkerasan jalan, bangunan irigasi dan lain-lain.
Dengan meningkatnya proyek-proyek pembangunan pada
saat ini maka makin meningkat pula kebutuhan akan
penggunaan beton, sehingga dalam pelaksanaannya
memerlukan keahlian dalam mendesain komposisi campuran
beton. Beton merupakan unsur campuran yang terdiri dari
semen, agregat dan air. Semen dan air akan bereaksi secara
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kimiawi untuk mengikat butir-butir agregat menjadi suatu
massa padat.

Salah satu penggunaan beton pada bangunan teknik
sipil yaitu perkerasan jalan beton atau yang biasa disebut
perkerasan kaku (rigid pavement) yang terdiri dari plat beton
semen portland dan lapis pondasi diatas tanah dasar.
Perkerasan beton yang kaku dan memiliki modulus elastisitas
yang tinggi, akan mendistribusikan beban terhadap bidang
area tanah yang cukup luas, sehingga bagian terbesar dari
kapasitas struktur perkerasan diperoleh dari slab beton
sendiri. Faktor yang paling diperhatikan dalam perancangan
perkerasan kaku (rigid pavement) adalah kekuatan beton itu
sendiri, sedangkan kekuatan tanah dasar atau pondasi hanya
berpengaruh  kecil  terhadap  kapasitas  struktural
perkerasannya.

Sebagai prasarana perhubungan darat, jalan
mempunyai peranan yang sangat penting dalam mewujudkan
sasaran pembangunan, supaya pembangunan dan hasil-
hasilnya dapat didistribusikan dengan cepat dan menyebar
sehingga pemerataan disegala bidang cepat tercapai. Jasa
distribusi tersebut tidak terlepas dari sistem jaringan jalan
yang memadai dan memiliki kinerja yang handal. Kinerja
yang handal hanya dapat dicapai jika jalan didesain dengan
baik, sesuai dengan standar dan sfesifikasi yang di syaratkan
serta pemeliharaan dilakukan dengan secara baik.

Mengingat betapa besarnya manfaat jalan bagi suatu
perkembangan daerah, maka dalam merencanakan jalan atau
peningkatan jalan harus memenuhi persyaratan-persyaratan
yang telah ditetapkan. Dilihat dari konstruksi perkerasanya
atau geometriknya jalan harus dapat memberikan pelayanan
yang optimal, dengan demikian pengguna jalan akan terjamin
keselamatannya.



Permasalahan  kerusakan jalan yang terjadi
dilapangan selama ini menunjukkan kinerja jalan yang ada
saat ini tidak seperti yang diharapkan. Permasalahan
tersebut diantaranya, Kketidak-nyamanan berkendaraan
karena struktur perkerasan jalan mengalami kerusakan. Jalan
dengan struktur perkerasan kaku mengalami kerusakan
akibat dari beban lalu lintas atau beban kendaraan yang
melebihi kapasitas yang disyaratkan. Struktur perkerasan
menjadi lemah atau berkurang kemampuannya untuk
menerima beban yang disyaratkan, untuk itu perlu dilakukan
suatu penelitian untuk perkuatan struktur perkerasan kaku.

Salah satu kasus kerusakan struktur perkerasan kaku
yang cukup nyata terjadi pada kerusakan struktur perkerasan
di ruas jalan Cileunyi - Nagreg pada segmen By-pas
Cicalengka sepanjang 4,6 km (Km Bdg 28+500 sampai dengan
Km Bdg 33+100). Segmen jalan tersebut selesai dibangun dan
difungsikan pada pertengahan tahun 2000, menggunakan
struktur perkerasan kaku dengan umur rencana 20 tahun.
Namun dalam kurun waktu empat tahun sejak difungsikan,
yaitu tahun 2004, kondisi perkerasannya telah mengalami
kerusakan pada beberapa lokasi.

Kerusakan yang terjadi mengakibatkan
ketidaknyamanan untuk berlalu-lintas, bahkan dapat
membahayakan keselamatan pemakai jalan. Pada tahun
anggaran 2005, melalui program penanganan rehabilitasi,
pada lokasi-lokasi yang mengalami kerusakan telah dioverlay
menggunakan aspal beton (AC) tebal 4 cm. Secara umum
penanganan perbaikan yang dilakukan bisa dikatakan tidak
didasarkan pada akar permasalahan yang menjadi penyebab
dari kerusakan tersebut. Hal itu bisa dilihat dari kembali
rusaknya perkerasan hanya kurang dari satu tahun sejak



diperbaiki. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa hasil
penanganan kerusakan menjadi tidak efektif.

Dikarenakan kerusakan struktur perkerasan pada
ruas jalan Cileunyi-Nagreg segmen By-Pass Cicalengka terlalu
cepat atau tidak sesuai rencana, serta upaya penanganan
perbaikan yang kurang efektif, maka ruas jalan ini dianggap
tepat untuk dijadikan obyek penelitian perkuatan perkerasan
kaku dengan menggunakan overslabbing.



BAB II

PERKERASAN JALAN

Kerusakan-kerusakan perkerasan (pavement
deteriorates) seperti berkurangnya kemampuan struktural
perkerasan, meningkatnya rougness, berkurangnya friksi
permukaan, atau keadaan-keadaan lain, bisa dikarenakan
kegagalan prematur pada perkerasan. Terminologi prematur
dalam konteks perkerasan jalan (Victorine, dkk, 2002)

Perkerasan jalan beton semen portland atau lebih
sering disebut perkerasan kaku atau juga disebut rigid
pavement, terdiri dari pelat beton semen portland dan lapisan
pondasi (bisa juga tidak ada) diatas tanah dasar (Suryawan,
2005).

Beton adalah suatu campuran yang terdiri dari pasir,
kerikil, batu pecah atau
agregat lain yang dicampur menjadi satu dengan suatu pasta
yang terbuat dari semen dan air membentuk suatu massa
mirip batuan. Kadang, satu atau lebih bahan aditif
ditambahkan untuk menghasilkan beton dengan karakteristik
tertentu, seperti kemudahan pengerjaan (workability),
durabilitas, dan waktu pengerasan (Mc Cormac, 2003).

Beton banyak dipakai secara luas sebagai bahan
bangunan. Dalam adukan beton,air, dan semen membentuk
pasta yang disebut pasta semen. Pasta semen ini selain
mengisi pori-pori diantara butiran-butiran agregat halus juga
bersifat sebagai perekat/pengikat dalam proses pengerasan,
sehingga butiran-butiran agregat saling terekat dengan kuat
dan terbentuklah suatu massa yang kompak/padat
(Tjokrodimuljo, 1996).



Nilai banding berat air dan semen untuk suatu adukan
beton dinamakan faktor air semen. Agar terjadi proses hidrasi
yang sempurna dalam adukan beton, pada umumnya dipakai
nilai faktor air semen (fa.s) 0,4-0,6 tergantung mutu beton
dan hendak dicapai. Semakin tinggi mutu beton yang ingin
dicapai umumnya menggunakan nilai f.a.s rendah, sedangkan
dilain pihak, untuk menambah daya workability (kelecakan,
sifat mudah dikerjakan) diperlukan nilai f.a.s yang lebih tinggi
(Istimawan, 1990).

Kekuatan semen yang telah mengeras tergantung
pada jumlah air yang diperlukan waktu proses hidrasi
berlangsung. Pada dasarnya jumlah air yang diperlukan untuk
proses hidrasi hanya kira-kira 25 persen dari berat semennya,
penambahan jumlah air akan mengurangi kekuatan setelah
mengeras. Kelebihan air dari yang diperlukan untuk proses
hidrasi pada umumnya memang diperlukan pada pembuatan
beton, agar adukan beton dapat dicampur dengan baik,
diangkut dengan mudah dan dapat dicetak tanpa rongga-
rongga yang besar (tidak keropos). Akan tetapi hendaknya
selalu diusahakan jumlah air sesedikit mungkin, agar
kekuatan beton tidak terlalu rendah. Kuat tekan beton sangat
dipengaruhi oleh besarnya pori-pori pada beton. Kelebihan
air akan mengakibatkan beton berpori banyak, sehingga
hasilnya kurang kuat dan juga lebih berpori (porous)
(Tjokrodimuljo, 1996).

Perkerasan jalan adalah konstruksi yang dibangun di
atas lapisan tanah dasar (subgrade), yang berfungsi untuk
menopang beban lalu lintas (Hendarsin, 2000 ). Perkerasan
jalan dilihat dari jenis strukturnya dapat dikelompokan
menjadi 2 jenis, yaitu:

1. Perkerasan lentur (flexible pavement) dan
2. Perkerasan kaku (rigid pavement).



Selain dari dua jenis tersebut, sekarang telah banyak
digunakan jenis gabungan (cmposite pavement), yaitu
perpaduan antara lentur dan kaku. Struktur perkerasan
komposit merupakan perpaduan antara lapisan beton aspal
dan beton semen yang digunakan secara bersamaan pada
suatu struktur perkerasan jalan, misalnya lapisan beton
semen di atas pondasi beton aspal, atau lapisan beton aspal di
atas lapisan pondasi berstabilisasi semen/kapur, atau lapisan
beton aspal sebagai lapisan tambahan di atas lapisan beton
semen. Namun dalam proses desain, struktur perkerasan
komposit ini harus tetap dianalisis apakah sebagai perkerasan
lentur atau sebagai perkerasan kaku.

Pengelompokkan struktur perkerasan tersebut pada
umumnya lebih didasarkan pada bahan perkerasan yang
digunakan.  Struktur  perkerasan lentur = umumnya
menggunakan lapisan beton aspal sebagai lapisan permukaan,
dan kadang-kadang juga sebagai lapisan-lapisan dibawahnya.
Sedangkan struktur perkerasan kaku menggunakan pelat
beton semen sebagai komponen struktur utamanya (Kosasih,
2004).

Teori dasar yang digunakan untuk mendesain
struktur perkerasan lentur berbeda dengan yang untuk
struktur perkerasan kaku. Desain struktur perkerasan lentur
didasarkan pada analisis sistem lapisan, dimana beban
kendaraan dipikul oleh semua lapisan perkerasan sebagai
satu kesatuan. Kontribusi setiap lapisan perkerasan dalam
memikul beban kendaraan ditentukan oleh karakteristik
bahan dan tebal dari masing-masing lapisan perkerasan
tersebut. Di sisi lain, proses desain struktur perkerasan kaku
lebih didasarkan pada analisis struktural terhadap pelat
beton yang dianggap memikul beban kendaraan melalui
kelenturan (bending) yang tinggi dari pelat beton tersebut.
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BAB III

PERKERASAN KAKU

A. Pengantar

Perkerasan kaku merupakan jenis perkerasan lain
disamping perkerasan lentur yang banyak digunakan, dan
perpaduan keduanya (perkerasan komposit). Perkerasan
kaku menggunakan pelat beton semen sebagai komponen
struktur utamanya, atau dalam hal ini berbeda dengan
perkerasan lentur yang umumnya menggunakan lapisan aspal
beton sebagai lapis permukaan, dan kadang-kadang juga
sebagai lapisan dibawahnya (Kosasih, 2004).

Perkerasan kaku umumnya terdiri dari tanah dasar,
lapisan pondasi bawah dan lapisan beton semen dengan atau
tanpa tulangan. Permukaan perkerasan dapat dilapisi dengan
campuran beraspal jika diperlukan tingkat kenyamanan yang
tinggi. Daya dukung perkerasan utama diperoleh dari pelat
beton, karena sifatnya yang cukup kaku serta dapat
menyebarkan beban pada bidang yang luas dan menghasilkan
tegangan yang rendah pada lapisan-lapisan dibawahnya.
Perkerasan kaku secara struktural terdiri dari pelat beton
semen yang bersambung (tidak menerus) dengan atau tanpan
tulangan, atau menerus dengan tulangan, yang terletak diatas
pondasi bawah atau tanah dasar, tanpa atau dengan lapis
permukaan beraspal seperti terlihat pada gambar di bawah
ini



Perkerasan Beton Semen
Pondasi Bawah
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Gambar 1 Tipikal struktur perkerasan kaku

Perencanaan perkerasan kaku berbeda dengan
perkerasan lentur. Perkerasan lentur didasarkan pada
analisis sistem lapisan, dengan pengertian beban kendaraan
dipikul semua lapisan perkerasan sebagai satu kesatuan.
Adapun perencanaan perkerasan kaku lebih didasarkan pada
analisis struktural terhadap pelat beton yang dianggap
memikul beban kendaraan melalui kelenturan (bending) yang
tinggi dari pelat beton tersebut. Namun secara umum karena
fungsi utamanya adalah untuk memikul beban lalu lintas
secara aman dan nyaman selama umur rencana, maka
diharapkan tidak terjadi kerusakan yang berarti. Untuk
memenuhi fungsi tersebut maka perkerasan kaku harus :
= Mampu mereduksi tegangan yang terjadi pada tanah
dasar sebagi akibat beban lalu lintas sampai batas-batas
yang masih mampu dipikul oleh tanah dasar tersebut,
tanpa menimbulkan perbedaan lendutan/penurunan
yang dapat merusak perkerasan sendiri.

= Direncanakan dan dibangun sedemikian rupa sehingga
mampu mengatasi pengaruh kembang-susut dan
penurunan kekuatan tanah dasar, serta pengaruh cuaca
dan kondisi lingkungan.



B. Jenis - Jenis Perkerasan Kaku

Perkerasan kaku dapat dibedakan kedalam empat
jenis , yaitu: perkerasan beton bersambung tanpa tulangan,
perkerasan beton bersambung dengan tulangan, perkerasan
beton menerus dengan tulangan, dan perkeranan beton
prategang, diuraikan sebagai berikut :

Transverse Joints with or

Transverse Joints with Dowels
without Dowels

Longitudinal Joint
with Tie Bars

43 ¢ 1
L.

S
E

_--a_1hun—-ﬂ
IERREATIYEREINE]
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Wire
Fabric
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.
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No Joints Slab Length 300 to 700 ft

Gambar 2. Jenis-jenis struktur perkerasan kaku

a). Perkerasan kaku bersambung tanpa tulangan (Jointed
Plain Concrete Pavement), disingkat JPCP adalah
perkerasan kaku dengan ciri segmen-segmen yang
pendek, jarak sambungan 15 ft - 30 ft (4,6 m - 9,1 m),
tanpa tulangan, dengan sambungan konstraksi tertutup.
Dowel atau ikatan agregat digunakan untuk penyaluran
beban melintang sambungan.

b). Perkerasan kaku bersambung dengan tulangan (Jointed
Reinforced Concrete Pavement), disingkat JRCP adalah
perkerasan kaku dengan ciri segmen-segmen yang cukup
panjang, jarak sambungan bervariasi antara 30 ft sampai
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d).

100 ft (9,1 sampai 30 m), dengan tulangan sepanjang
segmen perkerasan untuk menahan retak akibat susut.
Jumlah distribusi tulangan pada JRCP diperbesar dengan
meningkatkan jarak sambungan dan didesain untuk
menjaga Kkesatuan pelat setelah retak. Tulangan
temperatur digunakan sepanjang pelat, dengan jumlah
tergantung lebar pelat. Tie bar juga biasa digunakan pada
sambungan memanjang.

Perkerasan kaku menerus dengan tulangan (Continuously
Reinforded Concrete Pavement), disingkat CRCP adalah
perkerasan kaku tanpa sambungan dengan segmen
panjang dan mengandung tulangan lebih banyak untuk
mengendalikan  susut. Perkerasan kaku dengan
perkuatan menerus mempunyai beberapa keuntungan
dibanding dengan perkerasan beton lainnya. Perkersan
kaku CRCP tidak memiliki banyak sambungan melintang,
kecuali sambungan pelaksanaan atau sambungan muai
jika dibutuhkan pada posisi khusus, seperti pada
jembatan. Umumnya lebih rata dan jika tulangan didesain
secara tepat, kemungkinan besar biaya pemeliharaan
perkerasan lebih murah. Alasan utama mengurangi
sambungan adalah mengurangi ketebalan perkerasan.
Perkerasan kaku (beton) prategang (Prestressed
Concrete Pavements), dikembangkan karena teknologi
beton pratekan memungkinkan jenis konstruksi ini
diterapkan pada perkerasan jalan. Perkerasan ini dapat
dibuat tanpa sambungan dengan panjang slab berpariasi
dari 300 ft sampai 760 ft (91 m sampai 232 m).
Penggunaan metode pratekan juga membuat perkerasan
beton tidak mengalami keretakan. Keuntungan lain yang
didapatkan adalah kapasitas jalan untuk memikul beban
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